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ABSTRAK

Penyakit Koronavirus 2019 (coronavirus disease2019, disingkat COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh SARS-Cov-2, salah satu jenis korona virus. Penderita Covid-19 dapat mengalami demam, batik
kering, dan kesulitan bernapas. Infeksi menyebar dari satu orang ke orang lain melalui percikan (droplet) dari
saluran pernapasan yang dihasilkan saat batuk atau bersin. Banyaknya Jumlah penduduknya hingga
tahun 2019 mencapai 11.063.324 jiwa yang tersebar di 6 Kota terdiri dari 44 Kecamatan serta 267 Kelurahan
membuat Covid-19 mudah menyebar. Untuk dapat melihat daerah penyebaran Covid-19 maka perlu dibuatkan
pengelompokan berdasarkan atribut yang dipakai yang terdiri dari Kasus Suspek, Kasus Probalbe, Kontak Erat
,Kasus Konfirmasi dan Meninggal. Pada penelitian ini, untuk melakukan klasterisasi data digunakan metode K-
Means dan metode pengukuran jarak Euclidean. Penelitian ini menghasilkan prototipe aplikasi pengelompokan
data persebaran pasien Covid-19. Hasil dari implementasi Algoritma K-Means yaitu cluster penyebaran Covid-
19 di DKI Jakarta dibagi dalam 3(tiga) cluster yaitu cluster 1, cluster 2 dan cluster 3. Cluster 1 merupakan zona
kasus sedang, Cluster 2 merupakan zona kasus tinggi dan Cluster 3 merupakan zona kasus rendah.

Kata kunci: Covid-19, Algoritma K-MEANS

ABSTRACT

Coronavirus Disease 2019 (coronavirus disease2019, abbreviated as COVID-19) is an infectious disease
caused by SARS-Cov-2, a type of coronavirus. Covid-19 patients can experience fever, dry batik, and difficulty
breathing. The infection spreads from one person to another through a splash (droplet) from the respiratory
tract produced when coughing or sneezing. The number of residents until 2019 reached 11,063,324 people
spread across 6 cities consisting of 44 districts and 267 urban villages, making Covid-19 easy to spread. To be
able to see the area of spread of Covid-19, it is necessary to group based on the attributes used consisting of
Suspect Cases, Probable, Cases, Close Contacts, Confirmed Cases and Deaths. In this study, to cluster the data,
the K-Means method and the Euclidean distance measurement method were used. This study produced a
prototype application for grouping data on the distribution of Covid-19 patients. The result of the
implementation of the K-Means Algorithm is that the Covid-19 spread cluster in DKI Jakarta is divided into 3
(three) clusters, namely cluster 1, cluster 2 and cluster 3. Cluster 1 is a medium case zone, Cluster 2 is a high
case zone and Cluster 3 is a low case zone.

Keywords: Covid-19, K-MEANS Algorithm

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit Koronavirus 2019 (corona virus disease2019, disingkat COVID-19) merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh SARS-Cov-2, salah satu jenis korona virus [3]. Penderita Covid-19 bisa mengalami demam,
batuk kering, dan kesulitan bernapas. Infeksi menyebar dari satu orang ke orang lainnya melalui percikan
(droplet) dari saluran pernapasan yang dikeluarkan saat batuk atau bersin. Beberapa penelitian juga
membuktikan bahwa virus corona dapat bertahan beberapa jam di benda-benda yang disentuh oleh penderita.
Jika seseorang menyentuh benda yang sudah terkontaminasi dengan droplet yang mengandung virus dan
menyentuh mata, hidung atau mulut, maka orang itu dapat tertular COVID-19. Oleh karena itu, salah satu
pencegahan penularan virus ini adalah dengan menjaga jarak fisik, menggunakan masker dan senantiasa
menjaga kesehatan fisik dan non-fisik. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) banyaknya Jumlah
penduduk di DKI Jakarta hingga tahun 2021 mencapai 10,609,681 jiwa yang tersebar di 6 Kota terdiri dari 44
Kecamatan serta 267 Kelurahan. Banyaknya penduduk dan padatnya aktivitas di DKI Jakarta membuat virus
covid-19 dapat menular dengan cepat dan tidak terkendali. Provinsi DKI Jakarta merupakan penyumbang
terbesar kasus COVID19 di Indonesia. Berdasarkan data dari Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19.
Beberapa penelitian telah melakukan klasterisasi kasus Covid-19 di tingkat dunia dan beberapa negara, namun
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diperlukan analisis lebih mendalam untuk kasus penyebaran Covid-19 di Indonesia, khususnya di DKI Jakarta.
Sejak diumumkan kasus pertama Covid-19 di DKI Jakarta, data-data yang berkaitan dengan jumlah kasus
Covid-19 sudah mulai dikumpulkan (rekap) seperti jumlah kasus positif, PDP, ODP dan meninggal dunia
termasuk penyebarannya di seluruh daerah di DKI Jakarta. Data jumlah kasus Covid-19 di DKI Jakarta
dapat dimanfaatkan untuk memprediksi jumlah kasus dan membentuk cluster zona terbaru berdasarkan
jumlah Kasus Suspek, Probable, Meninggal, Kontak Erat dan Kasus Konfirmasi atau positif dengan
menggunakan algoritma clustering K-means. Salah satu algoritma yang termasuk dalam clustering adalah
K-means. K-means adalah algoritma yang mengelompokan data dengan memaksimalkan tingkat kemiripan
antar cluster. Dengan dibuatnya data persebaran virus Corona yang sudah dikelompokan atau dicluster
menggunakan Algoritma ini diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan yang tepat dalam mengurangi
persebaran virus Covid.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti merumuskan masalah yaitu Bagaimana cara
melakukan Clustering terhadap penyebaran penyakit Covid-19 (coronavirus disease2019) di DKI Jakarta
dengan menggunakan AlgoritmaK-means?

Tujuan Penelitian

Bedasarkan rumusan masalah yang penulis uraikan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini yaitu membuat
Aplikasi Data Mining Untuk Clustering Daerah Penyebaran COVID-19 Di DKI Jakarta Menggunakan
Algoritma K-means.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diantaranya yaitu:

Manfaat bagi peneliti
1. Menambah ilmu untuk peneliti di bidang IT dalam merancang serta menghasilkan sebuah sistem
perangkat lunak.

2. Dapat mempraktikan langsung ilmu yang dipelajari selama diperkuliahan
3. Sebagai salah satu syarat kelulusan mahasiswa Teknik Informatika di Universitas Satya Negara
Indonesia

Manfaat bagi instasi
Sebagai pertimbangan atau pengambil keputusan dalam menangani penyebaran covid 19 berdasarkan hasil
pengelompokan atau clustering dengan aplikasi yang sudah dibuat.
Manfaat bagi universitas
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi sebagai bahan penelitian lanjutan yang
lebih mendalam pada masa yang akan datang

Penelitian Terdahulu

Pada penelitian (Teguh Budi Santoso ,Ahmad Sofian Hadi, 2019, dalam JURNAL ILMIAH FIFODOI
dengan judul “Aplikasi Data Mining untuk Clustering Daerah Penyebaran Penyakit Diare di DKI Jakarta
Menggunakan Algoritma K-MEANS”.

Pada penelitian (Achmad Solichin,Khansa Khairunnisa, 2020, dalam Fountain of Informatics Journal
Volume 5, No. 2, November 2020). dengan judul “Klasterisasi Persebaran Virus Corona (Covid-19) Di DKI
Jakarta Menggunakan Metode K-Means”,

Pada penelitian (Panjaitan, B., Kom, S., Kom, M., & Turkhamun Adi Kurniawan, 2016) dengan judul
“CLASTERING DATA AKADEMIK MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK USNI DENGAN ALGORITMA
K-MEANS”).

Data Mining

Penggalian data atau dalam bahasa Inggris disebut data mining merupakan ekstraksi pola yang menarik dari
data dengan jumlah besar. Suatu pola dikatakan menarik apabila pola tersebut tidak mudah, tidak diketahui
sebelumnya, dan bermanfaat. Pola yang diberikan harus mudah dipahami. Data mining mempunyai beberapa
nama lain, meskipun definisi eksaknya tidak sama, seperti KDD (Knowledge Discovery in Database), analisis
pola, arkeologi data, pemanenan info, serta intelegensia bisnis. Data mining ialah proses analitik yang didesain
untuk memeriksa sejumlah data yang besar dalam mencari suatu pengetahuan tersembunyi yang berharga serta
konsisten [4]. Tujuan dari data mining ialah mencari trend atau pola yang diinginkan pada database besar untuk
membantu pada pengambilan keputusan di waktu kedepannya.

11



Jurnal Ilmiah Fakultas Teknik LIMIT’S Vol. 20 No.2 2023 ISSN 0216-1184

Clustering

Clustering adalah suatu proses pengelompokkan rekam, observasi, atau mengelompokkan kelas yang
mempunyai kemiripan objek [8]. Yang membedaan clustering dengan klasifikasi yaitu tidak adanya variable
sasaran dalam melakukan pengelompokan pada proses clustering. Clustering seringkali dilakukan untuk
Langkah pertama pada proses data mining.

Algoritma K-means Clustering

Algoritma K-means adalah salah satu algoritma analisis kluster (cluster analysis) non hirarki yang bertujuan
mendapatkan data dengan memaksimalkan kemiripan karakteristik dalam cluster. Prinsip utama K-Means
adalah menyusun k prototype atau pusat massa (centroid) dari sekumpulan data berdimensi. Sebelum diterapkan
proses algoritma K-means, dokumen akan di preprocessing terlebih dahulu. Kemudian dokumen
direpresentasikan sebagai vektor yang memiliki term dengan nilai tertentu.

Covid-19

Korona virus 2019 (coronavirus disease 2019, disingkat COVID-19) ialah salah satu jenis korona virus yang
merupakan penyakit menular dan disebabkan oleh SARS-Cov-2 [3]. Korona virus adalah kumpulan virus yang
menginfeksi sistem pernapasan. Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan
ringan, Seperti flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru
(pneumonia). Penderita Covid-19 bisa mengalami batuk kering,demam serta sulit bernapas. Infeksi menyebar
dari satu orang ke orang lain lewat percikan (droplet) melalui saluran pernapasan yang dikeluarkan ketika batuk
atau bersin.

Metode Elbow

Metode Elbow adalah cara yang dipergunakan untuk menghasilkan informasi dalam menentukan jumlah
cluster terbaik menggunakan cara melihat persentase hasil dari perbandingan antara jumlah cluster yang akan
membentuk siku pada suatu titik [10]. Pada metode Elbow nilai cluster terbaik yang akan dipilih dari nilai Sum
of Square Error (SSE) yang mendapati penurunan signifikan serta berbentuk siku.

Indikator Level Asesmen Situasi Tingkat Penularan COVID-19

Menurut Kemenkes RI, Panji Fortuna, dr, MPH, Tenaga Ahli Kementerian Kesehatan menyampaikan,
“Asesmen Level Situasi Pandemi” merupakan dasar pengetatan atau pelonggaran upaya kesehatan masyarakat
& pembatasan sosial. Tingkatan situasi pandemi menunjukkan kapasitas respon terhadap tingkat transmisi.
Kapasitas respon yang memadai di tingkat transmisi rendah dapat menjadi tidak memadai jika transmisi
meningkat. Dari perspektif ini, tujuan pengendalian pandemi adalah untuk mencapai tingkat situasi yang
serendah mungkin (tingkat situasi nol).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai dari bulan Februari 2022 sampai dengan bulan April 2022.
Tempat penelitian dilaksanakan di Dinas Cipta Karya Tata Ruang dan Pertanahan Pemerintahan Provinsi DKI
Jakarta J1. Taman Jati Baru No.17, RT.17/RW.1, Cideng, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat.

Metode Pengumpulan Data
Dataset
Dataset adalah sebuah kumpulan data yang berasal dari informasi-informasi pada masa lalu dan siap untuk
dikelola menjadi sebuah informasi baru. Dataset merujuk pada kumpulan data. Secara umum, dataset berisi
lebih dari satu variabel dan menyangkut suatu topik tertentu. Penelitian clustering Persebaran Virus Corona di
DKI Jakarta dilakukan memakai dataset Kasus Suspek, Probable, Meninggal, Kontak Erat dan Kasus
Konfirmasi atau positif Covid-19 DKI Jakarta Per-Kelurahan Tahun 2021. Data yang diperoleh dari situs Jakarta
Open Data ini di olah oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Tabel 1 Data field Covid-19
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NAMA FIELD TIPE KETERANGAN
ID KECAMATAN INT Keode unik dari setiap kecamatan
NAMA_KOTA VACHAR | Nama dari sgiiap kota di DKI

NAMA KECAMATAN | VACHAR | Nama dari sgtiap kesamatan di DEI

SUSPEK INT Tumlah suspsk

MENINGGAL INT Tumlah meningeal

KONTAK ERAT INT Tumlah koniak erat

PROBABLE INT Jumlah Probable

POSITIF INT Tumlah positit
Studi Pustaka

Metode yang dilakukan ini mempelajari jurnal ilmiah serta laporan penelitian yang berkaitan dengan clustering
penyebaran covid-19, data mining dan Algoritma clustering K-means. Pada tahap inipeneliti mempelajari dan
memahami berkaitan dengan sistem yang akan diterapkan pada penelitian

PEMBAHASAN
Penerapan Metode
Penerapan metode algoritma K-means dalam penelitian Clustering Persebaran Virus Corona di DKI Jakarta
dilakukan beberapa tahap, yaitu:
1. Berikan nilai awal pusat cluster sejumlah k (banyaknya cluster). pusat cluster diambil dari objek yang
dipilih secara acakyang menjadi perwakilain centeroid.
2. Tentukan banyaknya setiap titik data (objek) dengan medoid yang paling mirip dengan menggunakan
ukuran jarak serta menghitung cost. Berikut persamaan jarak Euclidian Distance:

—

| n )

D = |Z(Xik - Cjk]z
_\Jk:]_

yang mana
D = jarak klaster
X; = nilai data (1.k)
Cjk = nilai centroad (3.k)
n = jumlah klaster

Gambar 1 Persamaan Euclidian Distance

3. Kelompokkan data ke dalam cluster yang mempunyai jarak yang paling pendek.
4. Hitung pusat cluster.
5. Ulangi Langkah ke 2 - ke 4 hingga sudah tidak ada lagi data yang berpindah ke cluster yang lain.

Prinsip Kerja Sistem

Prinsip kerja dari sistem yang dirancang ini ialah untuk melakukan clustering berdasarkan data set
menggunakan algoritma K-means Sistem ini mempermudah perhitungan clustering covid-19 di DKI Jakarta
dalam jumlah besar.

Flowchart

13



Jurnal Ilmiah Fakultas Teknik LIMIT’S Vol. 20 No.2 2023 ISSN 0216-1184

IRPUT DATA SET

OFTTMAY E1LE0

TEWTUEAN
AN K

-

SELELA]

Gambar 2 Flowchart

Penjelasan diagram Flowchart diatas adalah user melakukan login untuk masuk kedalam sistem. Jika user
memasukan username dan password dengan benar, maka login berhasil. Jika user salah memasukan username
dan password maka user akan dibawa lagi kehalaman login. Setelah user berhasil login, masukan data set atau
jumlah data persebaran yang akan diclustering. Selanjutnya di optimasi elbow, masukan range cluster dan
jumlah maksimal pengulangan untuk menentukan cluster yang optimal. Tentukan jumlah K atau jumlah cluster
yang optimal berdasarkan perhitungan elbow dan clusterisasi selesai.

Kerangka Berpikir

MASALAH
Penyebaran Covid-19 di DKI

s

RUMUSAN
Bagaimana cara melakukan Clustering
terhadap penyebaran penyakit Covid-19
({corenavinus disease 2019) di DKI
Jakarta dengan menggunakan
Algoritma K-Means?

l

USULAN
Aplikasi data mining untuk
clustering daerah penyebaran
covid-19 di DKl Jakarta
menggunakan algoritma K-Means.

TEKNIK PENGUMPULAN

DATA

STUDY
DATASET PUSTAKA

MERANCANG
APLIKASI

PENGUJIAN APLIKASI
SISTEM — UNTUK CLUSTERING
COVID-19 BISA

DIGUNAKAN
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Gambar 3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berpikir diatas dijelaskan bahwa permasalah yang
menjadi dasar perencanaan ini adalah penyebaran covid-19 di DKI Jakarta. Maka dari itu dibuatkan rumusan
masalah yaitu bagaiman cara melakukan clustering terhadap penyebaran virus covid-19 di DKI Jakarta dengan
menggunakan algoritma K-Means. Dari rumusan masalah yang ada, diberikan usulan yaitu membuat aplikasi
data mining untuk clustering daerah penyebaran covid-19 di DKI Jakarta menggunakan algoritma K-Means.
Setelah usulan diberikan, peneliti melakukan teknik pengumpulan data, yaitu pengumpulan data set dan studi
pustaka yang bertujuan untuk mendapatkan data data yang dibutuhkan untuk clustering covid-19 di DKI Jakarta.
Tahap selanjutnya yaitu merancang aplikasi dan pengujian sistem agar aplikasi berjalan dengan baik. peneliti
tertarik membuat aplikasi untuk clustering covid-19 untuk bisa melihat penyebaran covid 19 di DKI Jakarta

Rancangan Antar Muka

Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan sebuah rancangan antar muka aplikasi clustering data Covid-19
yang menerapkan metode algoritma K-means sebagai gambaran peneliti. Rancangan antar muka ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL.

Tampilan rancangan login

K-Means Covid-19

Login menggunakan user & password

Usemame[ ]
] —

[togin T regiser |

Gambar 4 Tampilan Login

Rancangan awal halaman tampilan login dimana diberikan kolom username dan password untuk bisa masuk
atau log in kedalam website. Terdapat 2 pilihan tombol. Pertama tombol login untuk masuk kedalam aplikasi.
Kedua tombol register untuk mendaftar.

Tampilan rancangan beranda

ranea Dashboard Metage K-Means

jpats kasu covio-1s | SE| AMAT DATANG, APLIKASI K-MEANS COVID -19

Gambar 5 Tampilan rancangan beranda

Halaman rancangan beranda adalah halaman pertama saat pengguna melakukan login. Dihalaman beranda
terdapat info singkat mengenai covid-19. Pada menu beranda pengguna bisa memulai proses clustering dengan
memilih menu data kasus covid-19.

Tampilan rancangan data kasus
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passscovieis | Data Kasus COVID-19
g Lamban 83

KECAMATAN PROBABLE suseEK KONTAK ERAT POSITF | MENINGGAL

Gambar 6 Tampilan Data Kasus
Pada rancangan tampilan data kasus diatas, ditampilkan data kasus mulai dari tanggal, kecamatan sampai
meninggal. Pengguna bisa memasukan data dengan memilih tombol tambah data. Untuk lanjut ke proses
berikutnya, pengguna bisa memilih menu proses clustering.

Tampilan rancangan pemilihan dan proses dataset

fpata tams COVID-18 Pilih data dan cluster
JProses custering

o
e g e s g
KEcAMATA PROWBLE | SUSPEK | KONTAKERAT | POSTF | MEWNGGAL

Simpan

Gambar 7 Tampilan Pemilihan Dataset

Pada rancangan tampilan proses clustering, data yang sudah dimasukan ke aplikasi akan ditampilan di table
data yang akan di proses. Pengguna bisa mencari data yang sudah dimasukan dengan memilih tombol cari data.
Jika data sudah sesuai, pengguna bisa memulai proses dengan memilih tombol simpan.

Tampilan Hasil Clusterisasi

Hasil Clustering

KECAMATAN CLUSTER

JUMLAH CLUSTERING

CLUSTER JUMLAH

Gambar 8 Tampilan Hasil Cluster

Tampilan hasil clusterisasi berfungsi sebagai hasil laporan akhir dari clustering. Pada hasil clustering di tabel
kecamatan akan menampilkan semua kecamatan dan pada tabel cluster akan menampilkan cluster ke berapa
kecamatan itu berada. Pada jumlah clustering di tabel cluster akan menampilkan jumlah cluster dan pada tabel
jumlah akan menampilkan jumlah dari cluster.

Implementasi Program
Implementasi program adalah tahap mewujudkan hasil rancangan menjadi sebuah program aplikasi.
Berdasarkan rancangan interface yang telaj dibuat, maka akan dijelaskan mengenai hasil program dari
implementasi data mining dengan menggunakan metode clustering untuk menentukan daerah penyebaran
Covid-19 di DKI Jakarta.
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Tamp ilan Halaman Lon

K-Means Covid 19
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Gambar 9 Tampilan Halaman Login

Saat membuka aplikasi, pengguna langsung diarahkan pada halaman Login. Pada halaman login ini pengguna
harus memasukan username dan password sebelum memulai aplikasi..

Tampilan Halaman Utama

Dashbaard Metade K Means Ebow

SELAMAT DATANG, APLIKASI K-MEANS COVID-19

Y&o = @ nEm s HE Wl d B A Bu e

Gambar 10 Tampilan Hasil Utama

&P Tk

Saat login berhasil, pengguna diarahkan ke halaman Beranda seperti Tampilan Halaman Utama ini. Pada
halaman ini ditampilkan penjelasan tentang kasus covid-19. Pengguna bisa melanjutkan proses memasukan data

dengan memilih menu data kasus untuk lanjut ke proses selanjutnya

Tampilan Data Kasus
Di halaman data kasus Covid-19 seperti pada gambar 4.3 ditampilkan data kasus yang sudah dimasukan

sebelumnya. Data kasus yang ditampilkan dalam bentuk tabel. Pengguna juga bisa menambah data kasus baru
dengan memilih tombol PTambah Data .

nnnnnnnnn

'a
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Gambar 11 Tampilan Data Kasus

Setelah pengguna memasukan data dengan mengisi kolom kecamatan, suspek, probable, kontak erat, positif dan
meninggal data akan tersimpan di database kasus covid-19 yang datanya bisa didownload berupa file xlsx atau
excel. Data yang sudah dimasukan juga bisa dihapus dengan memilih tombol hapus maka data akan terhapus

dan bisa melakukan tambah data ulang.
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Tampilan Pemilihan Dataset
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Gambar 12 Tampilan Pemilihan Dataset

Sebelum proses clustering, pengguna harus memasukkan file database kasus yang telah di download terlebih
dahulu. File database kasus bisa didapatkan dari halaman sebelumnya yaitu data kasus atau bisa memasukan file
yang didapat dari eksternal dengan ketentuan yang sama seperti file database yaitu nama kecamatan, suspek,
probable, kontak erat, positif dan meninggal. Jika data berhasil dimasukan, maka data akan terlihat di tabel
dataset K-means.

Tampilan Elbow Method )

Gambar 13 Tampilan Elbow Method

tampilan untuk mencari titik centroid yang optimal menggunakan perhitungan cluster dari dataset dengan
mengisi kolom minimal dan maximal cluster kemudian menekan tombol proses maka data akan ditampilkan
dalam bentuk grafik Pada hasil algoritma elbow didapatkan

bahwa cluster 2 mempunyai nilai sebesar 1304720.6989474 dengan selisih 1304720. Cluster 3 mempunyai nilai
sebesar 498485.91346154 dengan selisih 806234.78548583 dan seterusnya sampai cluster 9 seperti yang di
jelaskan pada tabel hasil algoritma elbow dibawah ini

Tabel 2 Hasil Algoritma Elbow

Cluster [Nilai Selisih

B 1304720.6980474 1304720.6989474
B 408485 91346154 806234 78548583
4 261365 15204118 237120.76052036
3 203058 5000900 58306 262032086
5 203371 58863636 312.60772727287
7 172085 5 30386 088636364
g 143411 91111111 20573 588888880
B 146895 06111111 348315

10 135394 66666667 11300 394444444
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K-MEANS COVID1S

Gambar 14 Tampilan Elbow Graph

Pada tampilan diagram elbow menunjukan sisi vertikal menunjukan nilai SSE (squance sum of error) yang
bernilai dari 250.000 sampai 1.500.000 dan sisi horizontal menunjukan jumlah cluster dari 2 sampai 9.

Tampilan Menu Cluster

Pada gambar dibawah merupakan tampilan halaman untuk menentukan centroid dan cluster kemudian mengisi
kolom jumlah cluster dan memilih maximal pengulangan kemudian tekan tombol simpan. Pada kasus ini
dimasukan cumlah cluster adalah 3 seperti contoh gambar dibawah ini.

Metode K-Means Elbow

W o Yoo s € n @ BB & A A LT A BWaw e O

Gambar 15 Tampilan Menu Cluster

Menampilkan Proses K-Means

Halaman ini menampilkan hasil penentuan centroid sebagai berikut. Hasil dari perulangan ke-1 yaitu centroid 1
himpunan 1 berjumlah 3710, himpunan 2 berjumlah 119, himpunan 3 berjumlah 40476, himpunan 4 berjumlah
27419, himpunan 5 berjumlah 548 dan seterusnya sampai centroid 3.

Yoo o R MOWR S TP TP

Gambar 16 Tampilan Proses K-Means

Penentuan Centroid
Sebelum menentukan centroid terlebih dahulu memberikan jumlah cluster atau nilai k untuk mendapatkan titik
pusat pusat dari setiap himpunan yang ada seperti tabel dibawah. Centroid atau titik pusat 1 memiliki nilai
suspek 26.33, probable 229.46, kontak erat 29.46, positif sebesar 17.73, meninggal sebesar 314.8 dan seterusnya
sampai centroid 3.

Tabel 3 penentuan centroid

Centroid KONTAK

SUSPEK  [PROBAELE ERAT [POSITIF |MENINGGAL
Centroid 1 26.33 22046 2046 17.73 314.8
Centroid 2 22.33 129.93 222 196.46 244.13
Centroid 3 243 148.07 2337 14.42 238.07
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Hitung Euclidean Distance

Melakukan perhitungan jarak antar cluster dengan menggunakan rumus Euclidean distance. Dalam penelitian ini
menentukan titik terdekat dapat dilihat berdasarkan cluster 1, 2 dan cluster 3 dimana nilai terkecil akan dijadikan
titik terdekat cluster yang disajikan pada tabel dibawah

Tabel 4 jarak Euclidean Distance

KECAMATAN

CLUSTER 1

CLUSTER 2

CLUSTER 3

CAKUNG

208 9345376128

421.7002779733

303.16179743697

CEMPAKA PUTIH

153.52391055178

115.60244134293

83.323002984992

CENGEARENG

255.6420778691

312.74919308893

202.38316173333

CILANDAK

21.049724106733

9373333281064

32.081364558542

CILINCING

31.283506481496

143.92842356919

07.034892735362

DST..

Kecamatan cakung dengan cluster 1 mempunyai nilai 298.9345376128, dengan cluster 2 mempunyai nilai
421.7002779753, dan cluster 3 mempunyai nilai 393.16179745697 dan seterusnya sampai 44 kecamatan.

Perulangan 3 - Hasil Cluster
Setelah melakukan perhitungan sampai iterasi ke tiga, diperoleh sudah tidak ada perubahan dari setiap
kecamatan yang di cluster dan perhitungan bisa diberhentikan.

Menampilkan Hasil Cluster
halaman yang menampilkan hasil dari cluster K-Means seperti pada gambar dibawah

Gambar 17 Tampilan Hasil Cluster

Berdasarkan gambar hasil cluster diperoleh pada gambar hasil cluster kmeans memiliki hasil cengkareng berada
di cluster 1, cempaka putih di cluster 2 dan cakung 1. Dan pada tabel jumlah cluster diperoleh cluster 1, 2, 3
serta jumlah dari seluruh cluster. Untuk lebih lengkap dapat di lihat pada tabel hasil cluster kecamatan.

Jumlah Cluster

Berdasarkan perhitungan yang sebelumnya dilakukan didapatkan bahwa cluster 1 berjumlah 16 kecamatan,
cluster 2 berjumlah 26 kecamatan dan cluster 3 berjumlah 2 kecamatan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
tabel 4.9 dibawah ini
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CLUSTER

CLUSTER 1 CLUSTER 2 CLUSTER 3
KEP. SERIBU
CAKUNG CEMPAKA PUTIH SELATAN
CENGKARENG CILANDAK KEP. SERIBU UTARA
CILINCING GAMBIR
GROGOL
CIPAYUNG PETAMBURAN
CIRACAS JOHAR BARU
DUREN SAWIT KALIDERES
JAGAKARSA KEBAYORANBARU
JATINEGARA KELAPA GADING
KEBAYORAN
LAMA KEMBANGAN
KEBON JERUK Koja
KEMAYORAN MAKASAR
KRAMAT JATI MAMPANG PRAPATAN

PASAR MINGGU MATRAMAN

PASAR REBO MENTENG

PUL O GADUNG PADEMANGAN
TANJIUNG PRIOK | PALMERAH

PANCORAN

PENJARINGAN
PESANGGRAHAN

SAWAH BESAR

SENEN
SETIA BUDI

TAMAN SART

TAMBORA
TANAH ABANG

TEBET

C1
C2 C3
16 KECAMATAN 26 KECAMATAN 2 KECAMATAN

Berdasarkan hasil cluster pada tabel diatas, diperoleh cl sebanyak 16 kecamatan yaitu cakung, cengkareng,
cilingcing dan Seterus sampai tanjong priok. Untuk c2 diperoleh sebanyak 26 kecamatan yaitu cempaka putih,
cilandak, Gambari dan seterusnya sampai tebet. Untuk c3 sebanyak 2 kecamatan yaitu Kep. Seribu Utara dan
Kep. Seribu Selatan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan uji coba pada penerapan metode k-means untuk melakukan pengelompokan
atau clusterisasi kasus Covid-19 di DKI Jakarta, dapat disimpulkan bahwa aplikasi clustering metode k-means
dapat digunakan dan berjalan dengan baik. jumlah cluster yang direckomendasikan berdasarkan perhitungan nilai
SSE adalah 9 cluster. Tetapi pada praktiknya, jumlah cluster tersebut bisa ditentukan sendiri oleh pengguna
program aplikasi berdasarkan hasil pertimbangan-pertimbangan tertentu. Jika jumlah 9 cluster sangat banyak,
penelitian ini merekomendasikan menggunakan 3 (tiga) cluster dikarenakan jumlah tersebut memiliki kualitas
yang cukup baik berdasarkan hasil perhitungan metode Elbow dan menempati urutan kedua pada SSE setelah 9
cluster.

Pada clusterisasi dengan 3 (tiga) cluster, diperoleh pengelompokan CI sebanyak 16 kecamatan, C2 sebanyak 26
kecamatan, dan C3 sebanyak 2 kecamatan. Berdasarkan Indikator Level Asesmen Situasi Tingkat Penularan
COVID-19 dan Jumlah kasus COVID-19 yang sudah dicluster dari jumlah penduduk DKI Jakarta per 2021
sebanyak 10.609.681 jiwa, C2 merupakan zona kasus yang tinggi, C1 merupakan zona kasus sedang dan C3
merupakan zona kasus rendah.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, clusterisasi bisa dikembangkan dengan menggunakan berbagai metode clusterisasi
yang lainnya seperti Fuzzy K-Means, Fuzzy C-Means, K-Medoids, dan sebagainya dengan mempertimbangkan
data yang cocok dan sesuai dan untuk hasil dari clustering K-Means ini bisa dikembangkan lagi agar bisa lebih
bermanfaat untuk di bidang lainya
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